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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Sekolah merupakan sarana yang secara sengaja afiganantuk
melaksanakan pendidikan. Semakin maju suatu mdstasemakin penting
peranan sekolah dalam mempersiapkan generasi nalddusy masuk proses
pembanggunan masyarakat itu.

Pembangunan nasional Indonesia menitik beratkara gehingkatan
kualitas manusia dan masyarakat indonesia. Salain sgaya dalam
meningkatkan kualitas manusia Indonesia adalahlumngdandidikan. Pendidikan
merupakan salah satu aspek yang menentukan pembmaausia Indonesia
yang potensial dalam pembangunan nasional. Meladmdidikan diharapkan
dapat menyiapkan peserta didik menjadi anggota amakst yang memiliki
kemampuan akademik dan professional serta kemangkap kepemimpinaan
yang kuat terhadap pembanggunan.

Pendidikan kejuruan yang dikenal dengan SekolahekMgah Kejuruan
(SMK) adalah bagian dari sistem pendidikan nasigaama jenjang pendidikan
menengah dengan pengembangan kemampuan pesekiagkdi dapat bekerja
dalam bidang tertentu, kemampuan beradaptasighkuimgan kerja, dapat melihat

peluang kerja, dan dapat mengembangkan diri di iyesg akan datang.



Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah sattuk satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikejuruan pada jenjang
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, Mia) bentuk lain yang
sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yanguillisama/setara SMP/MTSs.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dituntut untuk mampenghasilkan
lulusan yang diharapkan oleh dunia kerja, industiupun masyarakat, sebagai
tenaga kerja yang dibutuhkan, harus memiliki kompsit sesuai bidangnya dan
mempunyai daya saing yang tinggi.

Pendidikan kejuruan sebagai program pendidikanrdarosasi, yang
secara langsung berkaitan dengan penyiapan lulosamasuki dunia Kkerja.
Sehubungan dunia kerja ini mereka menyatakan balaeen menyelenggarakan
program pendidikan kejuruan, yang harus diperhatikedalah perubahan
teknologi yang dapat mempengaruhi budaya dan muamsia.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembagg Yerpotensi
untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang dapgan mudah terserap
oleh dunia kerja, karena materi baik teori dan fglalyang bersifat aplikatif telah
diberikan sejak dini, dengan harapan lulusan SMHKnitile kompetensi sesuai
dengan kebutuhan dunia kerja.

Sarana dan prasarana adalah suatu hal yang saitgatdivsekolah
menengah kejuruan. Seperti yang kita tahu untuka bmendidik dan
menghasilkan alumni yang terampil dan siap kenpediukan latihan ketrampilan

kerja yang berkelanjutan dan sarana dan prasarang snemadai. Sehingga



sarana dan prasarana dituntut harus terpenuhiigstsugan materi pelatihan yang
telah direncanakan.

Dalam pedoman mutu SMK (2005:1) Sarana dan prasan@mcakup hal-
hal :

Gedung, ruang kerja, dan kelengkapan terkait, alg@n proses.
Alat/jasa pendukung, antara lain : angkutamunikasi, dll.

Peralatan proses yang dimaksud disini adalah samati@an bahan yang
diperlukan dalam kegiatan dan mendukung semua tlegigroses belajar
mengajar khususnya praktek produktif. Bila alatgyaiperlukan tidak ada dan
tidak tersedia sudah tentu akan terjadi hambat@amiklan juga dengan bahan
praktek, yang mana bila bahan praktek berkurang séapai tidak ada, secara
otomatis kegiatan praktek akan terganggu dan setouakan menghambat
tercapainya tujuan pembelajaran. Pemenuhan saraasargna ini harus
diperlukan perhitungan secara matang, sebab lbiék tiepat dan akurat sesuai
dengan tuntutan dari rencana pembelajaran makandpklaksanaanya akan
mengalami hambatan.

Sebagai penanggung jawab pemenuhan sarana prasdirgm@gram
keahlian adalah ketua program bersama dengan kepatekel. Dalam
pemenuhan disini tidak hanya mengadakan, tetag peyawatan berkala dan
perbaikan adanya kerusakan, kemudian dari progreamlian dikonsultasikan
dan dikoordinasikan ke bagian sarana dan prasafamg akan diproses lebih

lanjut.



Dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi kegiabelajar mengajar
melalui pengembangan instruksional diperlukan swsatnber belajar. Sumber
belajar didirikan untuk memeberikan fasilitas balanengajar yang lebih luas,
dalam hal ini keberadaan Bengkel Kerja Sekolah gabsumber belajar sangat
membantu guru dalam proses pembelajaran, secagsidmal dengan adanya
sumber belajar dapat memberikan motivasi siswand&lal kemandirian belajar
serta dapat membuka paradigma baru siswa dalamaleemgn belajarnya.
Ketersedian sumber belajar sangatlah penting nditialk cukup membuat semua
masalah teratasi akan tetapi keberadaan sumbgarbakan sangat berarti bila
dimanfaatkan dengan baik sehingga berakhir padalgben pengalaman belajar
yang maksimal bagi siswa.

Bengkel kerja sekolah merupakan suatu wadah yaitopat, gedung
ruang dengan segala macam perangkat keras yanduBgre untuk kegiatan
praktikum siswa, merupakan tempat bagi guru, sigh@ orang lain untuk
melakukan kegiatan praktikum dalam rangka belajengajar, bengkel kerja
sekolah merupakan pusat inovasi atau sumber pejataeia

Dalam bengkel kerja sekolah terdapat kegiatan wxakt yang
menghasilkan penemuan-penemuan baru dalam bidang pengetahuan,
sehingga membawa pembaharuan, baik berupa alabaala bahan-bahan baru,
pemikiran-pemikiran baru maupun cara-cara barustpg&ok yang diemban oleh
bengkel kerja sekolah adalah melakukan kegiataandalabang ilmu teknologi

tertentu sebagai penunjang pelaksanaan tugas{ogak sekolah.



Bengkel kerja sekolah adalah tempat belajar mengagalui metode
praktikum yang dapat menghasilkan pengalaman lethjaana siswa berisi
interaksi dengan berbagai alat dan bahan untuk ma&imbemodifikasi berbagai
peralatan dan penemuan-penemuan yang dapat dipeegara langsung dan
mempraktekkan sendiri sesuatu yang dipelajari $aditu bengkel kerja sekolah
mempunyai peranan yang sangat penting dalam upay@gkatkan mutu serta
sistem pengajaran di Sekolah Mengengah KejuruarK{jSkaitannnya dengan
pengelolaan bengkel kerja sekolah yang umum tetd&pdungsi, yaitu:
perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasarkeBkaga merupakan suatu
tempat untuk orang bekerja, dan atau tempat unedatin. Bengkel kerja
perawatan dan perbaikan adalah bengkel kerja yalgsfkegiatannya memberi
layanan teknis kepada konsumen atau bagian-bagiandalam suatu industri
mengenai perawatan dan perbaikan mesin. Bengkgh kezlatihan adalah
bengkel kerja dengan fokus kegiatan berupa prosesberian keterampilan
kepada peserta latihan.

Bengkel kerja produksi adalah bengkel kerja yangmfokuskan
kegiatannya pada proses produksi, dalam_ bengkgh kar biasanya jenis
kegiatannya berantai mulai dari persiapan baharu smpai kepada hasil
produksi. Sedangkan bengkel kerja penelitian merygiuokus kegiatan mencari
metode baru menentukan kualitas barang, dan pearbpattotipe. Apapun jenis
kegiatannya, penggunaan harus dikonsep dengantdréeébih dahulu sehingga

bengkel kerja menjadi lebih efektif sebagai saramauk mencapai tujuan



pengajaran. Pengelolaan bengkel kerja merupakampdwen penting dalam hal
kesuksesan program pengajaran dalam bidang keng geencakup pelatihan
pada peserta didik.

Teknik merencanakan kegiatan praktikum didefinisikabagai penentuan
rangkaian kegiatan untuk memperoleh hasil secargsimg, karena itu suatu
rencana memerlukan metode-metode, sumber-sumbewedkiu serta urutan-
urutan kegiatan praktikum. Pada setiap bengkelakggng ada pada SMK
diharapkan memiliki perencanaan yang mantap, barkrzanaan dalam jangka
pendek, menengah maupun dalam jangka panjang.tstrakganisasi bengkel
kerja sekolah yang baik serta mekanisme penggelalaa pengadministrasian
yang baik pula. Banyak Sekolah Menengah KejuruakK(Sberjalan tanpa
adanya sarana dan prasarana yang menunjang yahmngssaiinya yaitu bengkel
kerja sekolah yang memadai serta layak untuk priosiegar mengajar dikarnakan
kurangnya pengetahuan tentang pentingnya fasiieagykel kerja sekolah ini
dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam prpsesbelajaran disekolah,
kebanyakan proses praktek di Sekolah Menengah auiSMK) hanya terjadi
dikelas biasa dengan alat seadanya dan mengandatikamari buku dan proses
pembelajarannya hanya pada saat jam pelajarantadfan pembelajaran yang
efektif didalam suatu ruangan tertentu yang didalsarterdapat berbagai macam
alat-alat dan bahan.Dalam memenuhi kebutuhan Kedgrag peralatan dan bahan
yang diperlukan untuk sekolah menyelenggaran suetigkel kerja sekolah akan

menghadapi beberapa kendala antara lain :



1. Penyesuaian spesifikasi peralatan maupun bahan.

2. Jumlah yang diperlukan sesuai dengan jumlah siswa
3. Sistem penggadaan alat dan bahan

4. Tingkat kemampuan atau karakteristik dan kelmaguru.

Kendala-kendala tersebut diatas tidak jarang metnipgsimis bagi
penyelenggara bengkel untuk melengkapi dan mengathutuhan peralatan dan
bahan. Dalam pencapaian tujuan pelaksanaan prekgarbmengajar praktek di
bengkel kerja sekolah maka untuk itu perlu dipi&itkbeberapa alternatif
pertimbangan dalam menentukan kebutuhan peraldganbmhan praktik yang
disesuaikan dengan kondisi sekolah.

Upaya dalam mengatasi kendala-kendala tersebun jpestur kembali
kebutuhannya yang didasarkan kepada optimasi ykaaj dengan pertimbangan-
pertimbangan khusus yang didasarkan pada bebeedpar fsebagai panduan
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar pra&itek:y
1. Tidak menyimpang dalam pencapaian tujuan keterampil
2. Distribusi keterampilan yang merata
3. Pencapaian program persemester
4. Pemamfaatan faktor peralatan
5. Bobot atau nilai keterampilan yang optimal

Bagaimanapun pengaturan serta perubahan yang kllakmenyangkut
spesifikasi, jumlah peralatan dan bahan serta nsisf;enggadaan dapat

diperkenankan selama kriteria tersebut dapat digenDengan ini sekolah



diberikan kelonggaran dalam menentukan kebutuhaalgten dan bahan yang
lebih fleksibel dengan memperhatikan kriteria-kide diatas serta untuk
mengatasi kendala spesifikasi peralatan dan baduag tydak sesuai dapat diganti
dengan peralatan dan bahan yang lain sebagai ikpssdquivalent asal tetap
memenuhi kriteria yang sudah ditentukan.

Selayaknya siswa dapat secara bebas melakukantdtegia tanpa ada
kekurangan apapun serta proses pembelajaran prgkssbut bisa dilaksanakan
pada saat jam pelajaran atau pun pada saat tidakaad pelajaran, serta siswa
bebas memakai bengkel kerja sekolah tersebut unerkbuat suatu ekperimen
yang bisa menghasilkan penemuan baru yang dapaambaim keterampilan
siswa sehingga mencetak lulusan yang memiliki stakdmpetensi yang tinggi
dan kemampuan serta keterampilan yang baik.

Siswa SMK dituntut untuk mempunyskill yang diperlukan dalam suatu
pekerjaan baik beruphard skill maupunsoft skill. Saat ini stakeholder lebih
cenderung melihat calon pekerja dasoft skill, tentunya dengan tidak
mengesampingkarhard skill yang merupakan kemampuan yang sifatnya
keterampilan. Peran serta SMK khususnya progranhlieeateknik mekanik
otomotif dalam membaca dan memahami kebutuhan dmdastri terhadap
tenaga kerja sangat diharapkan, tidak hanya untekumjang proses belajar
mengajar yang berlangsung di SMK tersebut, tetaga membantu lulusan SMK
untuk lebih mudah dalam mendapatkan pekerjaan isede@gan program

keahliannya. Hal ini tentunya merupakan tantangdakthanya bagi SMK



Program keahlian teknik mekanik otomotif, tetapggubagi dunia pendidikan
untuk dapat mempersiapkan lulusannya menjadi sgotanaga kerja yang
profesional di bidangnya.

Kompetensi bidang teknologi otomotif menjadi suetbutuhan mendasar
untuk memperoleh pekerjaan. Keahlian teknik mekastixmotif mempunyai
kompetensi dan nilai lebih sebagai salah satu upayak meningkatkan
kualitasnya sebagai calon tenaga kerja professional

Pada penelitian ini saya akan mencari tahu hubuagéara optimalisasi
bengkel kerja sekolah yang lengkap dan layak séetd untuk dijadikan sumber
belajar sehingga dapat mempengaruhi pencapaianetengy dan hasil belajar
siswa sehingga meningkatkan kualitas pendidikeBetiblah Menengah Kejuruan
(SMK).

B. Rumusan M asalah

Masalah umum yang akan diteliti pada penelitaiamdalah optimalisasi
bengkel kerja sekolah sebagai sumber belajar #aémitdengan pencapaian
kompetensi siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Adapun masalah khusus yang akan diteliti yaitu :

1. Bagaimana pendapat siswa terhadap optimalisasikbekgria sekolah di
program keahlian teknik mekanik otomotif SMK NedgeBandung ?

2. Bagaimana tingkat pencapaian kompetensi siswa dalargram keahlian

teknik mekanik otomotif SMK Negeri 8 Bandung ?



3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan sigmnifikatara optimalisasi
bengkel kerja sekolah dengan pencapaian kompetesvga dalam program
keahlian teknik mekanik otomotif SMK Negeri 8 Bang ?

C. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penefitbagi tujuan
penelitian menjadi dua, meliputi tujuan umum dgndn khusus yakni :

Tujuan umum pada penelitaian ini adalah untuk medge hubungan
antara optimalisasi bengkel kerja sekolah dengamcgpaian kompetensi dalam
program keahlian teknik mekanik otomaotif.

Adapun tujuan khusus yang akan diteliti yaitu :

1. Untuk mengetahui pendapat siswa terhadap optinsalibengkel kerja
sekolah di program keahlian teknik otomotif SMK Mdad Bandung ?

2. Untuk mengetahui tingkat pencapaian kompetensi ssisl@lam program
keahlian teknik mekanik otomotif SMK Negeri 8 Band ?

3. Untuk mengetahui derajat hubungan antara optinglizEngkel kerja sekolah
dengan pencapaian kompetensi siswa program keakdilamk mekanik

otomotif SMK Negeri 8 Bandung ?
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D. Manfaat Hasil Penelitian
1.Bagi Sekolah
Memberikan masukan tentang pentingnya optimalibasigkel kerja
sekolah yang meliputi : ketersediaan, pemamfaatanpgngembangan bengkel
kerja sekolah dalam menunjang keberhasilan prosgt@ajaran di sekolah
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam meningkak@npetensi siswa.
2. Bagi Jurusan Kurikulum Dan Teknologi Pendidikan
Memberikan masukan bagi Jurusan Kurikulum dan Tielgno
Pendidikan dalam perancangan dan pengembang sektdah penggunaan
sistem pendidikan yang berkaitan dengan sumbefabelentang pentingnya
pengadaan bengkel kerja sekolah di Sekolah Menekegminuan (SMK).
3. Bagi Peneliti
Memberikan wawasan keilmuan tentang pemamfaatarbeuitvelajar
terutama bengkel kerja sekolah yang memiliki pemayeng sangat besar dalam
proses pembelajaran disekolah Sekolah Menengahu&g)SMK).
E. Definisi Operasional
Untuk memudahkan dan menghindari kesalahpahamaantgristilah
yang digunakan dalam judul penelitian ini, makdp&iranya dijelaskan makna
dari istilah yang dipakai dalam penelitian ini.il&t-istilah yang perlu diberi

batasan adalah :
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1. Optimalisas
Optimalisasi adalah proses pemanfaatan sesuatudypaigai dengan
secara optimal atau menyeluruh tanpa ada yangaegsia-sia.
2. Bengkel Kerja Sekolah
Bengkel Kerja Sekolah adalah merupakan suatu wgddih tempat,
gedung ruang dengan segala macam perangkat kergsdy@erlukan untuk
kegiatan praktikum siswa yang dapat menghasilkanggdaman belajar
dimana siswa berisi interaksi dengan berbagaidaatbahan untuk membuat
memodifikasi berbagai peralatan dan penemuan-pemenmgang dapat
dipelajari secara langsung dan mempraktekkan sesedinatu yang dipelajari.

3. Kompetensi

Kompetensi adalah kemampuan bersikap, berpikir, dan bertindak
secara konsisten sebagai perwujudan dari pengetahsikap, dan
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik.

F. Asumsi
Menurut Winarno Surakhmad (1985 : 96) bahwa asuatesi postulat
adalah yang menjadi tumpuan segala pandangan dpgatdee terhadap masalah
yang di hadapi.
Dalam penelitian ini peneliti memberikan anggapasad penelitian

sebagai berikut :
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1. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 8 Banduremitiki bengkel
kerja sekolah.

2. Bengkel kerja sekolah merupakan sumber belajar patigg tepat bagi siswa
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

3. Bengkel kerja sekolah dapat memberikan pengalarejab yang kongkrit
serta dapat merangsang untuk berpikir, bersikagpdeiembang lebih lanjut.

4. Pemanfaatan Bengkel kerja sekolah dalam pembefajdraSMK dapat
meningkatkan pencapaian kompetensi dan hasil beligjaa.

G. Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populasi
Populasi dalam suatu penelitian adalah keselurublajek yang

dijadikan sumber penelitian, mempunyai karaktdriggrtentu sebagai objek,
atau sasaran penelitian. Hal ini sesuai dengan gpatdNana Syaodih
(2007:250): “populasi adalah kelompok besar darayaih yang menjadi
lingkup penelitian”. Populasi dalam penelitian sdalah seluruh siswa di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 8 Bandunggram keahlian
teknik mekanik otomotif.

2. Sampd Pendlitian

Sampel dalam penelitian adalah adalah suatu bdgiapopulasi. Hal

ini senada dengan yang diungkapkan oleh Arikunf@0§2131) : “sampel
adalah sebagian atau wakil dari populasi yang alteiiti“. Pengambilan

sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehinggaragh sampel (contoh)

13



yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contah dapat menggambarkan
keadaan populasi yang sebenarnya. Dengan istilal) &ampel harus
representatif.

Peneliti  menggunakan teknik pengambilan sampel aleng
menggunakan Cluster random sampling, dikarenakan peneliti akan
menggunakan satu kelompok (kelas) yang dianggapt daprepresentasikan
populasi.Cluster random sampling adalah memilih salah satu atau beberapa
kelompok secaraample random sampling sebagai sampel (Ronny Kountur,
2003:142), yang menjadi sampel dalam penelitianadalah 1 kelas siswa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 8 Bandunigskd 7 sebanyak
32 orang.

3. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bengkel Kerja Sekolalsv&a Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 8 Bandung prograrahkan teknik
mekanik otomotif yang bertempat di Balai Pengembangeknologi

Pendidikan (BPTP) Bandung jalan Pahlawan No 7@iBag..
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